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ABSTRAK 

 

Zikra Azizah : Pembuatan CD Interaktif Berbahasa Inggris Untuk  

Pembelajaran Kesetimbangan Kimia Kelas XI R-SMA-BI  

 

Salah satu materi pelajaran kimia pada kelas XI semester I adalah  

kesetimbangan kimia. Keadaan setimbang adalah suatu keadaan dimana zat-zat 

pereaksi dan hasil reaksi terdapat bersama-sama, tetapi tidak ada lagi perubahan 

yang dapat diamati. Perubahan ini dapat diamati secara mikroskopis. Untuk 

menjelaskan perubahan kesetimbangan kimia secara mikroskopis dapat di 

visualkan melalui media CD interaktif. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menghasilkan media CD interaktif kesetimbangan kimia berbahasa Inggris yang 

layak digunakan dalam proses pembelajaran kimia di sekolah R-SMA-BI. Dalam 

media CD interaktif ini terdapat video praktikum dan animasi yang menjelaskan 

reaksi kesetimbangan secara mikroskopis dengan menggunakan bahasa Inggris. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Research and Development  (R&D), yaitu 

menghasilkan produk tertentu dan menguji kelayakan produk tersebut. Uji 

kelayakan dilakukan pada siswa kelas XI R-SMA-BI 1 Padang, mahasiswa ISTE 

kimia UNP yang telah melakukan praktek lapangan (PL), dan guru kimia R-SMA-

BI 1 Padang. Instrumen yang digunakan adalah angket dalam bentuk skala Likert 

dan lembaran observasi dalam bentuk rating scale. Variabel yang diuji meliputi 

bentuk, isi, motivasi, dan kepraktisan. Hasil analisis angket menunjukkan skor 

rata-rata kelayakan media secara keseluruhan adalah 4,35.  Jika skor ini di 

interpretasikan pada kategori kelayakan dengan nilai standar kelayakan r ≥ 4, 

media CD interaktif kesetimbangan kimia ini sangat layak digunakan siswa dalam 

proses pembelajaran.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada era globalisasi ini, ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang 

begitu pesat. Perkembangan ini memberikan dampak pada berbagai aspek 

kehidupan manusia, termasuk salah satunya di bidang pendidikan. Pemerintah 

terdorong untuk melakukan terobosan besar dalam bidang pendidikan dengan 

merancang Sekolah Bertaraf Internasional atau SBI. Pemerintah menyadari akan 

pentingnya kualitas pendidikan dan keinginan untuk mengejar ketertinggalan 

dalam bidang pendidikan dibandingkan dengan Negara lain. Pada tingkat sekolah 

menengah telah banyak SMP dan SMA yang dijadikan rintisan sekolah bertaraf 

Internasional (RSBI) dan sudah banyak juga sekolah yang memperoleh status 

Sekolah Bertaraf Internasional atau SBI. Sekolah-sekolah tersebut mempersiapkan 

para siswanya agar pada masa mendatang mereka dapat bersaing secara global.  

SBI adalah sekolah yang sudah memenuhi seluruh Standar Nasional 

Pendidikan (SNP) yang meliputi standar isi, standar proses, standar kompetensi 

lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, standar sarana dan prasarana, 

standar pengelolaan, standar pembiayaan, dan standar penilaian. SNP ini 

diperkaya dengan beberapa unsur pendidikan yang mengacu kepada standar 

pendidikan salah satu Negara anggota Organization for Economic Cooperation 

and Development (OECD). Sekolah harus menerapkan pembelajaran berbasis 

Information, Communication, and Technology (ICT), memiliki muatan pelajaran 
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yang setara atau lebih unggul dari salah satu negara OECD dan/atau negara maju 

lainnya yang mempunyai keunggulan dalam bidang pendidikan, dan menerapkan 

standar kelulusan sekolah yang lebih tinggi dari Standar Kompetensi Kelulusan 

(Puskur: 2008). 

Untuk mencapai tujuan SBI beberapa mata pelajaran seperti Matematika, 

Fisika, Kimia, Biologi, dan Ekonomi harus  menggunakan bahasa Inggris sebagai 

bahasa pengantar pembelajaran. Namun kenyataannya sekolah yang telah 

ditetapkan sebagai sekolah R-SMA-BI masih menggunakan bahasa Indonesia 

sebagai bahasa pengantar. Guru mengalami kesulitan menyampaikan materi 

pelajaran dan konsep-konsep penting suatu materi pelajaran jika menggunakan 

bahasa Inggris. Kesulitan guru ini akan berdampak terhadap penguasaan konsep 

siswa karena siswa mengalami kesulitan memahami materi pelajaran dengan 

menggunakan bahasa Inggris. Soal evaluasi di sekolah R-SMA-BI telah 

menggunakan bahasa Inggris, siswa mengalami kesulitan memahami dan 

menjawab pertanyaan soal tersebut. 

Sekolah R-SMA-BI masih menggunakan buku teks bilingual sebagai buku 

referensi oleh siswa. Padahal seharusnya sekolah R-SMA-BI tersebut telah 

menggunakan buku teks dengan bahasa Inggris. Jika buku referensi yang 

digunakan masih dalam buku teks bilingual siswa akan cenderung membaca 

materi pelajaran yang ditulis dengan bahasa Indonesia dibandingkan materi 

pelajaran yang ditulis dengan bahasa Inggris. Hal ini menyebabkan siswa tidak 

terlatih untuk membaca dan memahami suatu materi pelajaran dengan 

menggunakan bahasa Inggris.  
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Salah satu alternatif untuk membantu permasalahan siswa dan guru di 

sekolah R-SMA-BI adalah menghasilkan suatu sumber belajar berkualitas yang 

dapat digunakan sebagai media pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran 

ini diharapkan mampu meningkatkan aktifitas dan kemampuan berfikir siswa 

sehingga siswa dapat memahami materi pelajaran. Media pembelajaran di sekolah 

R-SMA-BI seharusnya menggunakan bahasa Inggris sehingga dapat membantu 

guru untuk menyampaikan materi pelajaran menggunakan bahasa Inggris. 

Disamping itu,  siswa akan lebih terampil memahami materi ajar menggunakan 

bahasa Inggris.  

Salah satu materi pelajaran kimia pada kelas XI semester I adalah  

kesetimbangan kimia. Pada kesetimbangan kimia terdapat pembelajaran yang 

bersifat abstrak seperti faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran 

kesetimbangan. Pembelajaran kesetimbangan kimia tersebut bersifat abstrak jika 

guru hanya menyampaikan materi ajar seperti arah pergeseran kesetimbangan 

kimia secara verbal. Untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi arah 

pergeseran kesetimbangan kimia ini sebaiknya dipraktikumkan pada saat proses 

pembelajaran, sehingga siswa dapat mengamati perubahan yang terjadi pada 

reaksi kesetimbangan kimia secara langsung. Pergeseran kesetimbangan ke arah 

kanan atau kiri tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya suhu, 

tekanan, volume, dan konsentrasi.  

Untuk mengatasi keterbatasan dalam pelaksanaan proses pembelajaran, 

salah satu alternatif dapat digunakan CD interaktif. CD interaktif dirancang 

dengan memasukkan video praktikum kesetimbangan kimia beserta animasi yang 
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dapat menggambarkan arah pergeseran kesetimbangan kimia secara mikroskopis. 

Dengan menggunakan CD interaktif diharapkan siswa lebih mudah memahami 

materi dan dapat meningkatkan motivasi belajar siswa. Dalam penulisan konsep, 

latihan dan tes tersebut diberi kombinasi warna dengan gambar animasi dan musik 

yang dapat menarik perhatian dan minat siswa sehingga termotivasi dalam belajar. 

(Arsyad, 2006: 170). 

Penelitian tentang penggunaan CD interaktif telah dilakukan oleh 

Popilawati (2008) pokok bahasan elektrokimia dan Renita (2008) pokok bahasan 

laju reaksi. Dari hasil penelitian diketahui bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan CD interaktif lebih baik daripada pembelajaran tanpa menggunakan 

CD interaktif. Hal ini terbukti dengan hasil belajar yang diperoleh pada kelas 

eksperimen lebih tinggi daripada hasil belajar pada kelas kontrol. 

CD interaktif yang telah ada masih dikemas dengan menggunakan bahasa 

Indonesia sedangkan dalam bahasa Inggris belum ada. Oleh sebab itu penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pembuatan CD Interaktif 

Berbahasa Inggris Untuk Pembelajaran Kesetimbangan Kimia Kelas XI R-

SMA-BI”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Siswa program RSBI belum terampil dalam menggunakan bahasa Inggris 

dalam proses pembelajaran kimia sehingga siswa belum terlatih untuk 

memahami kimia dalam bahasa Inggris.  
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2. Siswa mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal kimia yang 

diberikan dalam bahasa Inggris karena pada proses pembelajaran masih 

menggunakan bahasa Indonesia. 

3. Media pembelajaran CD interaktif berbahasa Inggris untuk pokok bahasan 

kesetimbangan kimia belum tersedia. 

4. Pembelajaran kesetimbangan kimia masih bersifat abstrak sehingga 

dibutuhkan praktikum untuk memahami kesetimbangan kimia. 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini menjadi lebih terarah, maka masalah dalam penelitian 

ini dibatasi pada pembuatan CD interaktif kesetimbangan kimia berbahasa Inggris 

yang dilengkapi dengan video praktikum, animasi dan latihan yang interaktif pada 

konsep kesetimbangan kimia. CD interaktif akan diuji kelayakannya dari segi 

bentuk, isi, motivasi dan kepraktisan melalui angket yang diberikan kepada siswa, 

guru bidang studi kimia, dan mahasiswa program ISTE. 

1.4 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah CD interaktif 

kesetimbangan kimia berbahasa Inggris yang dibuat layak digunakan untuk 

pembelajaran kimia kelas XI R-SMA-BI ”. 
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1.5 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah membuat CD 

interaktif kesetimbangan kimia berbahasa Inggris yang layak untuk pembelajaran 

kimia di sekolah XI R-SMA-BI. 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut. 

1. Bagi peneliti untuk memenuhi syarat penyelesaian jenjang program S1 

Pendidikan Kimia di Jurusan Kimia FMIPA Universitas Negeri Padang 

dan pengembangan diri dalam bidang penelitian pendidikan kimia 

khususnya dalam pengembangan media pembelajaran berupa CD interaktif 

berbahasa Inggris. 

2. Sebagai media, baik sebagai tambahan atau pelengkap dalam pembelajaran 

bagi guru bidang studi kimia yang mengajar di R-SMA-BI. 

3. Sebagai sumber belajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

motivasi, keaktifan, kemandirian, dan penguasaan materi kimia bagi siswa 

R-SMA-BI. 

4. Sebagai sumber ide dan referensi dalam pengembangan sumber belajar 

dalam bentuk CD interaktif pembelajaran berbahasa Inggris bagi peneliti 

lain. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

 

2.1 Media Pembelajaran 

2.1.1  Pengertian Media Pembelajaran 

 Media merupakan salah satu penunjang proses pembelajaran yang tidak 

dapat terpisahkan dari proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan 

pendidikan. Tujuan pendidikan pada dasarnya mengantarkan para siswa menuju 

pada perubahan-perubahan tingkah laku baik intelektual, moral maupun sosial 

agar dapat hidup mandiri sebagai individu dan makhluk sosial (Sudjana dan Rivai, 

1997: 1). Proses pembelajaran adalah proses komunikasi, penyampaian pesan dari 

pengantar ke penerima. Makna umum dari media menurut Prastati dan Irawan 

(1996: 3) adalah” apa saja yang dapat menyalurkan informasi dari sumber 

informasi ke penerima informasi”. Pesan berupa pengajaran dituangkan ke dalam 

simbol-simbol komunikasi baik verbal (kata-kata dan lisan) maupun nonverbal, 

proses ini dinamakan encoding. Penafsiran simbol-simbol komunikasi tersebut 

oleh siswa dinamakan decoding. Penafsiran tersebut ada kalanya berhasil dan 

adakalanya tidak berhasil atau gagal. Dengan kata lain dapat dikatakan kegagalan 

atau ketidakberhasilan dalam memahami apa yang didengar, dibaca, dilihat atau 

diamati. Semakin banyak verbalisme semakin abstrak pemahaman yang diterima. 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti „ 

tengah‟, „perantara‟ atau „pengantar‟. AECT (Association of Education and 

Communication Technology) memberi batasan tetang media sebagai segala bentuk 
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dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi. Menurut 

Gagne (1970) dalam Arif S. Sadiman dkk ( 2006: 6) menyatakan media adalah 

berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya 

untuk belajar. 

 Berdasarkan batasan mengenai pengertian media, dapat disimpulkan 

bahwa media adalah alat bantu mengajar yang digunakan untuk menyalurkan 

pesan dari guru kepada siswa sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, 

perhatian, dan minat serta perhatian siswa sehingga proses pembelajaran terjadi. 

2.1.2 Landasan Penggunaan Media Pembelajaran 

  Penggunaan media pembelajaran sangat bergantung kepada tujuan 

pembelajaran, bahan pembelajaran, kemudahan memperoleh media yang 

diperlukan serta kemampuan guru menggunakannya dalam proses pembelajaran. 

Salah satu gambaran yang paling banyak dijadikan acuan sebagai landasan teori 

penggunaan media dalam proses belajar adalah Dale’s Cone of Experience 

(Kerucut Pengalaman Dale) seperti Gambar 1 dibawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerucut Pengalaman Edgar Dale 
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Dasar pengembangan Pengalaman Dale bukan berdasarkan pada tingkat 

kesulitan, melainkan tingkat keabstrakan, jumlah jenis indera yang turut serta 

selama penerimaan isi pengajaran atau pesan. Semakin ke puncak semakin abstrak 

media panyampaian pesan itu. Urutan ini tidak berarti proses belajar dan interaksi 

mengajar belajar harus selalu dimulai dari pengalaman langsung, tetapi dimulai 

dengan jenis pengalaman yang paling sesuai dengan kebutuhan dan kemampuan 

siswa yang dihadapi dengan mempertimbangkan situasi belajarnya. Akan tetapi, 

pengalaman langsung akan memberikan kesan paling utuh dan paling bermakna 

mengenai informasi dan gagasan yang terkandung dalam pengalaman, oleh karena 

ia melibatkan indera penglihatan, pendengaran, perasaan, penciuman, dan peraba 

(Arsyad, 2009:11). 

Ada beberapa kriteria dalam pemilihan media pembelajaran menurut 

Sudjana (1997:4)  yaitu sebagai berikut. 

1.  Ketepatan dengan tujuan pengajaran 

Ketepatan pemilihan media berdasarkan tujuan pengajaran maksudnya 

disini adalah media pengajaran dipilih atas dasar tujuan-tujuan 

instruksional yang berisikan unsur pemahaman, aplikasi, analisis, dan 

sintesis. 

2. Dukungan terhadap isi bahan pelajaran 

Dukungan terhadap isi bahan pelajaran maksudnya adalah bahan 

pelajaran yang bersifat fakta, prinsip, konsep,, dan generalisasi sangat 

memerlukan bantuan media agar lebih mudah dipahami siswa. 
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3. Kemudahan memperoleh media 

Kemudahan memperoleh media maksudnya adalah media yang 

diperlukan mudah diperoleh, setidak-tidaknya mudah dibuat oleh guru 

pada waktu mengajar. Media grafis umumnya dapat dibuat guru tanpa 

biaya yang mahal, disamping sederhana dan praktis penggunaannya. 

4.  Keterampilan guru dalam menggunakan media  

Apapun jenis media diperlukan syarat utama adalah guru dapat 

menggunakannya dalam proses pengajaran. Nilai dan manfaat yang 

diharapkan bukan pada saat terjadinya interaksi belajar siswa dengan 

lingkungannya. Adanya OHP, proyektor film, komputer, dan alat-alat 

canggih lainnya, tidak mempunyai arti apa-apa, jika guru tidak dapat 

menggunakannya dalam pengajaran untuk mempertinggi kualitas 

pengajaran.  

5.  Tersedianya waktu dalam penggunaan media 

Tersedianya waktu untuk menggunakann media pembelajaran  

sehingga media tersebut dapat bermanfaat bagi siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung. 

6.  Sesuai dengan taraf berfikir siswa 

Dalam memilih media pembelajaran sebaiknya harus sesuai dengan 

taraf berfikir siswa sehingga makna yang terkandung didalam media 

tersebut dapat dipahami oleh siswa. 
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2.1.3 Pengelompokkan Media Pembelajaran 

 Perkembangan media pembelajaran tidak terlepas dari perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, media 

pembelajaran dapat dikelompokkan ke dalam empat kelompok, yaitu (1) media 

hasil teknologi cetak, (2) media hasil teknologi audio-visual, (3) media hasil 

teknologi yang berdasarkan komputer, dan (4) media hasil gabungan teknologi 

cetak dan komputer (Arsyad, 2009:29). Seels dan Glasgow mengelompokkan 

kembali media tersebut ke dalam dua kelompok besar, yaitu media tradisional dan 

media teknologi mutakhir. Media tradisional dibagi lagi kedalam delapan 

kelompok besar yaitu visual diam yang diproyeksikan, visual yang diproyeksikan, 

audio, penyajian multimedia, visual dinamis, cetak, permainan, dan realita. 

Sedangkan media teknologi mutakhir dibagi lagi menjadi dua kelompok yaitu 

media berbasis telekomunikasi seperti teleconference dan kuliah jarak jauh, dan 

media berbasis mikroprosesor seperti Computer Assisted Instruction (CAI), 

permainan komputer, sistem tutor intelijen, interaktif hypermedia, dan Compact 

(video) Disc.(Arsyad, 2009:33) 

 

2.1.4 Manfaat Media Pembelajaran 

Media pembelajaran memiliki manfaat yang banyak dalam proses 

pembelajaran. Manfaat media pengajaran dalam proses belajar siswa menurut 

Sudjana dan Rivai (1997:2) adalah pengajaran dapat menarik perhatian siswa 

sehingga siswa dapat termotivasi dalam belajar, siswa dapat memahami bahan 

pelajaran dan memungkinkan untuk siswa menguasai pelajaran lebih baik, proses 
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pembelajaran lebih bervariasi sehingga pengajaran tidak hanya secara verbal oleh 

guru dan siswa tidak merasa bosan dalam proses pembelajaran, dan siswa lebih 

banyak melakukan kegiatan pada saat proses pembelajaran sebab siswa tidak 

hanya mendengarkan uraian guru tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. Dalam proses pembelajaran media 

yang digunakan dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 

membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan membawa 

pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa.  

  Berdasarkan pendapat para ahli tersebut manfaat media pembelajaran 

secara khusus adalah sebagai berikut. 

1. Penyampaian materi pembelajaran dapat diseragamkan.  

Media pembelajaran dapat membantu guru dalam menyeragamkan 

materi ajar sehingga dapat mengurangi terjadinya kesenjangan 

informasi diantara siswa. 

2. Proses pembelajaran menjadi lebih jelas dan menarik  

Media pembelajaran dapat menampilkan materi ajar melalui animasi 

yang menarik sehingga dapat membantu guru menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih hidup dan tidak membosankan. 

3. Proses pembelajaran menjadi lebih interaktif  

Penggunaan media pembelajaran akan terjadi komunikasi dua arah dan 

interaksi antara guru dan siswa. Proses pembelajaran dua arah akan 

lebih aktif dibandingkan dengan proses pembelajaran satu arah. 
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4. Efisiensi dalam waktu dan tenaga  

Tujuan belajar akan lebih mudah tercapai secara maksimal dengan 

waktu dan tenaga seminimal mungkin dengan menggunakan media 

pembelajaran. Guru tidak harus menjelaskan materi ajaran secara 

berulang-ulang, sebab media pembelajaran dapat digunakan kembali 

pada proses pembelajaran selanjutnya.  

5. Meningkatkan kualitas hasil belajar siswa 

Proses pembelajaran secara verbal dapat mengurangi minat dan 

motivasi siswa memahami pelajaran. Proses pembelajaran jika 

diperkaya dengan kegiatan melihat, menyentuh, merasakan dan 

mengalami sendiri melalui media pembelajaran maka siswa lebih 

mudah memahami materi pelajaran dibandingkan dijelaskan secara 

verbal oleh guru. Penggunaan media pembelajaran dapat 

meningkatkan kualitas belajar siswa.  

6. Penggunaan media pembelajaran dapat menunjang proses 

pembelajaran dilakukan dimana saja dan kapan saja. Media 

pembelajaran dapat digunakan siswa tanpa harus didampingi oleh 

guru. Perlu kita sadari waktu belajar di sekolah sangat terbatas dan 

waktu terbanyak justru di luar lingkungan sekolah.  

7. Media pembelajaran dapat menumbuhkan sikap positif siswa terhadap 

materi ajar dan proses belajar. Proses pembelajaran menjadi lebih 

menarik sehingga mendorong siswa untuk mencintai ilmu pengetahuan 

dan gemar mencari sendiri sumber-sumber ilmu pengetahuan.  
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8. Mengubah peran guru ke arah yang lebih positif dan produktif  

Guru dapat berbagi peran dengan media sehingga banyak memiliki 

waktu untuk memberi perhatian pada aspek-aspek edukatif lainnya, 

seperti membantu kesulitan belajar siswa, pembentukan kepribadian, 

memotivasi belajar, dan lain-lain. 

2.2 CD Interaktif Sebagai Media Pembelajaran 

 Kemajuan media komputer memberikan beberapa kelebihan untuk 

kegiatan produksi audio visual. Pada tahun-tahun belakangan komputer mendapat 

perhatian besar karena kemampuannya yang dapat digunakan dalam bidang 

kegiatan pembelajaran. Ditambah dengan teknologi jaringan dan internet, 

komputer seakan menjadi primadona dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran 

yang dibantu komputer dikenal dengan nama CAI (Computer Assited Instruction). 

Prinsip pembelajaran ini menggunakan komputer sebagai alat bantu 

menyampaikan pelajaran kepada user secara interaktif. Perubahan metode 

pembelajaran dan pengajaran telah menyebabkan alat yang digunakan menjadi 

meluas, misalnya: video, audio, slide dan film. 

CAI yaitu penggunaan komputer secara langsung dengan siswa untuk 

menyampaikan isi pelajaran, memberikan latihan dan mengetes kemajuan belajar 

siswa. CAI juga bermacam-macam bentuknya bergantung kecakapan pendesain 

dan pengembang pembelajarannya, bisa berbentuk permainan (games), 

mengajarkan konsep-konsep abstrak yang kemudian dikonkritkan dalam bentuk 

visual dan audio yang dianimasikan. Jadi CAI adalah penggunaan komputer 
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sebagai alat bantu dalam dunia pendidikan dan pengajaran. CAI membantu siswa 

memahami suatu materi dan dapat mengulang materi tersebut berulang kali 

sampai ia menguasai materi itu. 

Compact disc (CD) yang diprogram dengan baik akan mampu 

mengarahkan pembelajaran sesuai dengan motivasi dan kemampuannya. Dengan 

teknik ini, para pengguna diharapkan mampu mengarahkan pembelajaran sesuai 

dengan pokok kajian dan skenario yang dipilihnya. Program ini juga mampu 

menyajikan bahan yang sesuai dengan kemampuan dan kecepatan serta motivasi 

siswa. Selain itu program ini sangat fleksibel dan merupakan guru pribadi yang 

baik.   

2.3 Macromedia Flash 

 Macromedia Flash merupakan standar professional yang digunakan untuk 

membuat animasi interaktif maupun animasi non interaktif. Animasi merupakan 

tampilan suatu objek yang propertinya (posisi, ukuran, warna, dan yang lainnya) 

berubah pada durasi atau waktu tertentu sesuai pengaturan yang dilakukan. 

Animasi juga dapat diartikan sebagai sebuah gerakan objek atau teks yang diatur 

sedemikian rupa sehingga kelihatan menarik.  

 Istilah- istilah yang sering digunakan dalam program Macromedia Flash 

adalah sebagai berikut. 

a. Properties merupakan suatu cabang perintah dari suatu perintah lain. 
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b. Actions Script merupakan suatu perintah yang diletakkan pada suatu frame 

atau suatu objek agar frame atau objek tersebut dapat digerakkan secara 

interaktif. 

c. Movie Clip adalah suatu animasi yang dapat dengan animasi atau objek 

yang lain. 

d. Frame merupakan suatu bagian dari layer yang digunakan untuk mengatur 

pembuatan animasi. 

e. Scene (slide) adalah suatu layar yang digunakan untuk menyusun objek- 

objek, baik objek teks maupun gambar. 

f. Time Line merupakan bagian yang digunakan untuk menampung layer. 

g. Layer merupakan sebuah nama tempat yang digunakan untuk menampung 

suatu gerakan objek, jika ingin membuat gerakan lebih dari satu objek 

sebaiknya diletakkan pada layar tersendiri. 

2.4 Kelayakan Media 

 Dalam proses pembelajaran, media memiliki fungsi sebagai pembawa 

informasi dari sumber (guru) kepada penerima (siswa). Media CD interaktif 

diharapkan dapat mempermudah siswa dalam memahami materi pelajaran di 

sekolah. Untuk mengetahui hal tersebut digunakan suatu tolak ukur. Tolak ukur 

yang dimaksudkan disini adalah melakukan uji kelayakan terhadap media CD 

interaktif. Setelah dilakukan uji kelayakan media CD interaktif, didapatkan data 

yang dapat diinterpretasikan nilai kelayakan media CD interaktif tersebut. 

Suatu media dapat dikatakan layak digunakan jika media tersebut telah 

memenuhi fungsi media yaitu fungsi atensi, kognitif, dan afektif. Hal ini sesuai 
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dengan yang diungkapkan oleh Levie & Lentz dalam Azhar (2009: 18) bahwa 

suatu media mempunyai empat fungsi utama yaitu sebagai berikut. 

1. Fungsi Atensi 

Fungsi atensi yang dimaksudkan disini adalah media yang digunakan 

dalam proses pembelajaran menarik dan mengarahkan perhatian siswa 

tertuju atau terfokus pada isi pelajaran di depan kelas. Fungsi atensi suatu 

media dapat diukur dengan cara observasi yaitu berapa banyak siswa 

yang mendengar, melihat, atau memberikan pertanyaan terhadap media 

pembelajaran. 

2. Fungsi Afektif 

Media dapat dikatakan memiliki fungsi afektif jika media tersebut 

menimbulkan rasa senang bagi diri siswa dalam memahami isi pelajaran. 

Fungsi afektif suatu media dapat diukur dengan menggunakan instrumen 

pengumpulan data yaitu angket. 

3. Fungsi Kognitif 

Suatu media dapat dikatakan memiliki fungsi kognitif jika media tersebut 

dapat mempermudah siswa memahami isi pelajaran. Untuk membuktikan 

bahwa siswa telah memahami isi pelajaran, maka dapat dilakukan tes dan 

dapat dilihat dari hasil belajar siswa tesebut. 

4. Fungsi Kompensatoris 

Media dapat dikatak memiliki fungsi kompensatoris jika media dapat 

membantu siswa yang lemah atau lambat dalam menerima dan 

memahami isi pelajaran. 
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Untuk melakukan uji kelayakan media, digunakan suatu alat pengumpul 

data yaitu angket. Aspek yang dinilai dari angket ini dilihat dari segi bentuk, 

motivasi, isi, dan kepraktisan. Beberapa aspek penilaian angket tersebut dapat 

dijelaskan sebagai berikut. 

1. Bentuk 

Bentuk yang dimaksud disini adalah warna yang digunakan, ukuran 

tulisan, bahasa pengantar, gambar, serta animasi yang digunakan dalam 

CD interaktif.  

2. Isi  

Isi yang dimaksud disini adalah materi pelajaran yang disajikan dalam 

media CD interaktif tersebut. Variabel isi akan melihat keterkaitan antara 

isi materi dengan kurikulum.  

3. Motivasi 

Motivasi yang dimaksud disini adalah semangat dan ketertarikan siswa 

terhadap materi pelajaran kimia yang terdapat didalam CD interaktif. 

Hamalik dalam Arsyad (2009:15) menyatakan bahwa penggunaan media 

pembelajaran dalam proses belajar dapat memotivasi dan menimbulkan 

minat baru, bahkan pengaruh-pengaruh psikologis bagi siswa. 

4. Kepraktisan 

CD interaktif dapat menghemat waktu proses belajar dan mengajar, selain 

itu CD interaktif dapat digunakan secara berulang-ulang sehingga mudah 

digunakan. 
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2.5 Karakteristik Materi 

 Kesetimbangan kimia merupakan materi kimia SMA kelas XI semester 1. 

Standar kompetensi kesetimbangan kimia yaitu memahami kinetika reaksi, 

kesetimbangan kimia, dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, serta 

penerapannya dalam  kehidupan  sehari-hari dan industri. Kompetensi dasar yang 

harus tercapai setelah mempelajari materi kesetimbangan kimia adalah siswa 

dapat menjelaskan kesetimbangan kimia dan faktor- faktor yang mempengaruhi 

pergeseran kesetimbangan kimia, dapat menentukan hubungan kuantitatif antara 

pereaksi dengan hasil reaksi dari suatu reaksi kesetimbangan, dan dapat 

menjelaskan penerapan prinsip kesetimbangan dalam kehidupan sehari- hari dan 

industri. 

Pada materi kesetimbangan kimia terdapat beberapa konsep penting 

diantaranya faktor-faktor yang mempengaruhi pergeseran kesetimbangan kimia. 

Pergeseran kimia tidak dapat diamati secara makroskopis, oleh sebab itu 

dibutuhkan suatu media yang dapat menjelaskan pergeseran kimia tersebut secara 

mikroskopis. Misalnya, reaksi penguraian N2O4 menjadi gas NO2 yang bersifat 

endoterm. Dengan persamaan reaksi berikut: 

N2O4(g)            2NO2(g)                                 ΔH = +58 kJ 

 

Apabila reaksi tersebut diberikan perbedaan suhu, maka akan terjadi 

perubahan warna. Penambahan suhu akan memberikan warna coklat tua 

sedangkan penurunan suhu akan memberikan warna coklat muda atau tidak 

berwarna. Hal ini membuktikan bahwa apabila dipanaskan reaksi akan bergeser 

Tak berwarna Coklat 
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kearah kiri dan apabila didinginkan reaksi akan bergeser kearah kanan. Penyebab 

terjadinya perubahan warna tidak dapat dijelaskan secara verbal, oleh sebab itu 

dengan menggunakan CD interaktif dapat dilihat secara mikroskopis yang terjadi 

pada reaksi tersebut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

20   



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa media CD 

interaktif berbahasa Inggris untuk pembelajaran kesetimbangan kimia kelas XI    

R-SMA-BI sangat layak digunakan siswa baik dari segi bentuk, isi, motivasi, 

maupun kepraktisan sebagai media pembelajaran.  

5.2  Saran  

Dari hasil penelitian dapat dikemukakan saran sebagai berikut ini.  

1. Media CD interaktif ini dapat disosialisasikan dan digunakan oleh 

guru sebagai media alternatif dalam pembelajaran kesetimbangan 

kimia. 

2. Media CD interaktif yang telah dibuat diharapkan dapat digunakan 

oleh siswa dalam proses pembelajaran untuk melihat pengaruhnya 

terhadap hasil belajar siswa. 
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